
 

 

73 

 

BAB 7 

KESIMPULAN DAN SARAN 

7.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian pada responden Tuberkulosis paru di wilayah 

kerja Puskesmas Pucangsewu Surabaya tentang hubungan motivasi intrinsik 

dalam menjalani diet TB dengan status gizi responden Tuberkulosis paru 

diperoleh kesimpulan bahwa mayoritas responden memiliki motivasi intrinsik 

yang sedang dalam menjalani diet TB dengan status gizi responden Tuberkulosis 

paru yang normal. Hasil uji hipotesis menunjukkan adanya hubungan yang 

signifikan antara motivasi intrinsik dalam menjalani diet TB dengan status gizi 

pasien Tuberkulosis paru. Korelasi positif berarti, semakin tinggi motivasi 

intrinsik semakin normal status gizi pasien Tuberkulosis paru dengan kekuatan 

sedang. 

7.2 Saran 

7.2.1 Bagi Responden 

Diharapkan bagi responden untuk tetap meningkatkan motivasi intrinsik 

dalam menjalani diet TB dengan status gizi yang normal. Motivasi intrinsik 

responden harus tetap dipertahankan dengan melakukan segala anjuran dokter 

yang mendukung proses penyembuhan penyakit Tuberkulosis paru. Salah satunya 

adalah dengan tetap menjalani diet TB paru dengan semangat, guna memperbaiki 

status gizi agar sistem imun tubuh pasien kuat terhadap virus Tuberkulosis paru 

dan mencegah terjadinya komplikasi dari penyakit Tuberkulosis paru. 
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7.2.2 Bagi Keluarga Responden 

Diharapkan bagi keluarga responden untuk selalu memberikan dukungan 

kepada responden, baik secara fisik maupun psikis agar dapat meningkatkan 

motivasi intrinsik responden dalam memperbaiki status gizinya, dan tetap 

semangat dalam menyelesaikan pengobatan Tuberkulosis paru sampai pada 

jangka waktu yang ditentukan.  

7.2.3 Bagi Perawat Komunitas 

Diharapkan perawat komunitas tetap semangat dalam memberikan 

pelayanan kesehatan kepada responden Tuberkulosis paru, dengan memberikan 

pelayanan yang maksimal dalam memberikan asuhan keperawatan medikal bedah 

secara menyeluruh dan terus memberikan informasi yang dibutuhkan oleh 

responden sesuai dengan kondisi dan situasi responden, sehingga motivasi dalam 

diri responden untuk sembuh dan memperbaiki status gizinya semakin tinggi. 

7.2.4 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumber acuan bagi peneliti 

selanjutnya. Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian 

mengenai keterkaitan motivasi intrinsik dengan status gizi pasien Tuberkulosis 

paru dengan menggunakan metode yang lain, dan menambahkan sampel dalam 

jumlah yang lebih banyak dengan cara mengambil tempat penelitian lebih dari dua 

puskesmas. 
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